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INTISARI 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) mengandung β-

glukan yang memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antitumor, antioksidan, 

antikolesterol, anti penuaan dini, dan peningkat sistem imun (imunostimulan). 

Penelitian ini dilakukan untuk mengidentifikasi β-glukan yang terkandung di 

dalam jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer).  

Proses isolasi dilakukan dengan metode Yap dan Ng yang didasarkan pada 

prinsip perebusan dengan akuades pada suhu 100ºC yang dilanjutkan proses 

presipitasi dengan etanol 96% pada suhu 4ºC dan diakhiri dengan proses freeze 

drying. Sampel ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

dikarakterisasi lebih lanjut dengan menggunakan Fourier-transform Infrared 

Spectroscopy (FTIR).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstraksi 3 kilogram jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) dengan metode Yap dan Ng yang 

telah dimodifikasi mampu menghasilkan rendemen sebanyak 0,00013%. 

Karakterisasi FTIR ikatan molekul yang teridentifikasi pada senyawa β-glukan 

yaitu gugus O-H yang ditandai dengan adanya puncak serapan pada bilangan 

gelombang 3418,97 cm-1, gugus C-H yang ditandai dengan adanya puncak 

serapan pada bilangan gelombang 2928,07 cm-1, gugus C-O-C yang ditandai 

dengan adanya puncak serapan pada bilangan gelombang 1242,21 cm-1, gugus C-

O yang ditandai dengan adanya puncak serapan pada bilangan gelombang 

1043,53-1076,33 cm-1, dan β-(1,3)-D-glukan yang ditandai dengan adanya puncak 

serapan pada bilangan gelombang 1076,33 cm-1. 

 

Kata kunci : β-glukan, jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) 

Kummer), FTIR. 
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ABSTRACT 

The white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) β-

glucan-containing compounds that have potential activity as antitumor, 

antioxidant, anticholesterol, antiaging, and immune enhancer. A research has been 

done on the white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

through determination to identify β-glucan contained in the white oyster 

mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer). 

Isolation process was conducted by Yap and Ng method based on the 

principle of boiling with distilled water by 100ºC followed by ethanol 96% 

precipitation by 4ºC and then drying by freeze drying. Characterization of the 

extracts through by Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR).  

The result showed that the extraction of 3 kilograms white oyster 

mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) with Yap and Ng method with 

modification produced total yields as much as 0,00013%. FTIR characterization 

of molecular bonds identified in β-glucan are O-H which is characterized by the 

presence of an absorption peak at a wavelength of 3418,97 cm-1, C-H which is 

characterized by the presence of an absorption peak at a wavelength of 2928,07 

cm-1, C-O-C which is characterized by the presence of an absorption peak at a 

wavelength of 1242,21 cm-1, C-O which is characterized by the presence of an 

absorption peak at a wavelength of 1043,53-1076,33 cm-1, and β-(1,3)-D-glukan 

which is characterized by the presence of an absorption peak at a wavelength of 

1076,33 cm-1. 

 

Keywords :β-glucan, white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus (Jacq.)    

Kummer), FTIR. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jamur secara luas dihargai di seluruh dunia untuk nilai gizi dan sifat 

pengobatan. Polisakarida fungi merupakan substansi antitumor dan immune-

modulating yang paling potensial dari jamur (Tjokrokusumo, 2015). 

Polisakarida utama yang berasal dari jamur adalah β-glukan dan α-manan 

(Leung dkk., 2006). β-glukan merupakan senyawa metabolit sekunder yang 

dapat diisolasi dari tanaman dan mikroorganisme. β-glukan merupakan 

homopolimer glukosa yang diikat melalui ikatan β-(1,3) dan β-(1,6)-

glukosida dan banyak ditemukan pada dinding sel beberapa bakteri, jamur, 

tumbuhan, dan khamir (Widyastuti, 2013). 

Salah satu jamur pangan yang cukup populer di Indonesia, karena 

relatif mudah budidayanya, banyak khasiat dan manfaatnya, lezat dan murah 

harganya adalah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer). 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) merupakan salah 

satu jenis jamur kayu karena jamur ini banyak tumbuh pada media kayu 

(serbuk kayu) (Widyastuti, 2013).  

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) atau dikenal 

dengan genus Pleurotus merupakan sumber glukan biologis aktif (Synytsya 

dkk., 2009). β-glukan termasuk kategori Generally Recogniced As Safe 

(GRAS) serta tidak memiliki toksisitas atau efek samping (Widyastuti, 2013). 
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β-glukan yang diekstrak dari cendawan Pleurotus ostreatus disebut pleuran 

(β-(1,3)-D-glukan dan β-(1,6)-D-glukan) (Kim dkk., 2003). β-glukan 

memiliki berbagai aktivitas biologis seperti antitumor, antioksidan, 

antikolesterol, anti penuaan dini, dan imunostimulan. Khasiat β-glukan 

sebagai antitumor dan antikanker dapat melalui mekanisme dengan 

mengaktivasi makrofag, sel limfosit T, dan sel Natural Killer (NK) untuk 

mensekresikan sitokin seperti Tumor Necrosis Factor-α (TNF-α), Interferon-γ 

(IFN-γ), Interleukin-1β (IL-1β) yang bersifat menghambat proliferasi sel-sel 

tumor dan dapat menginduksi apoptosis serta diferensiasi sel tumor (Synytsya 

dkk., 2009). Berbeda dengan khasiat β-glukan sebagai imunomodulator akan 

menstimulasi sistem pertahanan tubuh dengan mengaktivasi makrofag untuk 

menangkap dan menghancurkan benda asing dalam tubuh seperti virus, 

bakteri, fungi, dan parasit (Widyastuti, 2013). 

β-glukan pada jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

akan menstimulasi proliferasi makrofag, limfosit T, dan limfosit B (Leung 

dkk., 2006). Makrofag sebagai sistem imun non-spesifik berperan dalam 

mekanisme pertahanan tubuh saat pertama kali terpapar antigen seperti 

bakteri, virus, parasit, atau zat-zat yang berbahaya bagi tubuh (Smit dkk., 

2009). Makrofag merupakan sel fagositik utama yang berperan menangkal 

serangan patogen melalui mekanisme fagositosis. Makrofag juga berperan 

sebagai Antigen Precenting Cells (APC) yang akan mempresentasikan 

antigen pada limfosit (Baratawidjaja, 2004).  
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Ekstraksi β-glukan dapat dilakukan dengan metode ekstraksi Yap dan 

Ng. Metode ini akan mengisolasi β-glukan melalui presipitasi etanol dan 

freeze drying dalam nitrogen cair (Widyastuti dkk., 2011). β-glukan dapat 

diidentifikasi dengan metode Fourier-transform Infrared Spectroscopy 

(FTIR) di mana keberadaan senyawa β-glukan ditandai dengan adanya 

puncak serapan pada bilangan gelombang 3000-3750 cm-1 (gugus O-H atau 

alkohol), 2700-3000 cm-1 (gugus C-H alifatik), dan 1050-1260 cm-1 (gugus C-

O-C) (Kusmiati dkk., 2007). 

β-glukan dapat diisolasi dengan metode Yap dan Ng yang telah 

dimodifikasi di mana pada penelitian sebelumnya juga dilakukan isolasi β-

glukan dengan metode Yap dan Ng tetapi proses sentrifugasi dilakukan 

selama 5 menit pada kecepatan 4000 rpm (Noor, 2010), sedangkan pada 

penelitian ini proses sentrifugasi dilakukan pada kecepatan 1000 rpm selama 

10 menit. Isolasi β-glukan juga dapat dilakukan dengan metode ekstraksi 

bertahap yakni berdasarkan sifat kelarutan β-glukan dalam pelarut air dan 

pelarut alkali di mana jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) 

Kummer) diekstrak terlebih dahulu dengan pelarut air kemudian residu yang 

ada diekstrak kembali dengan pelarut alkali (Widyastuti dkk., 2011). Hal 

yang membedakan dari penelitian ini adalah jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus (Jacq.) Kummer) segar langsung diekstrak dengan pelarut air, tidak 

melalui proses pengeringan terlebih dahulu. Penelitian ini dirancang untuk 

mengidentifikasi senyawa β-glukan dari jamur tiram putih (Pleurotus 

ostreatus (Jacq.) Kummer) dengan metode Fourier-transform Infrared 
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Spectroscopy (FTIR), sehingga dapat memberikan bukti ilmiah bahwa jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) mengandung senyawa β-

glukan. 

 

B. Perumusan Masalah 

Apakah senyawa β-glukan dari jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus 

(Jacq.) Kummer) dapat diidentifikasi dengan metode Fourier-transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR)? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Membuktikan bahwa senyawa β-glukan dari jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) dapat diidentifikasi dengan metode 

Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR). 

 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan bukti ilmiah bahwa senyawa β-glukan dari jamur tiram 

putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) dapat diidentifikasi dengan 

metode Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Identifikasi β-glukan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) 

Kummer)  dengan Metode Fourier-transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 

merupakan jenis penelitian deskriptif non eksperimental. 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Laboratorium Farmakologi Sekolah Tinggi Ilmu 

Kesehatan Nasional (ekstraksi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) 

Kummer)), Laboratorium Biologi Universitas Muhammadiyah Surakarta 

(determinasi jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer)), dan 

Laboratorium MIPA Terpadu Universitas Negeri Surakarta (FTIR jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer)).  

 

C. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah oven (Memmert®), blender, kompor 

listrik, mikropipet (Dragonlab®), autoclave (HL-36Ae®), spatula, freeze 

dryer (Eyela®), sentrifuge (Sigma®), spektrofotometer FTIR (Perkin 

Elmer®), press holder, termometer, timbangan analitik, corong Buchner, tisu, 

dan alat-alat gelas yang lazim digunakan di laboratorium. 
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Bahan yang digunakan adalah jamur tiram putih segar (Pleurotus 

ostreatus (Jacq.) Kummer), etanol 96% (Merck®), akuades, dan bubuk 

Kalium Bromida (KBr) spektrofotometri. 

 

D. Sampel Penelitian 

Sampel jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) yang 

digunakan diperoleh dari daerah Mojolaban. Sampel jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) yang diperoleh kemudian diekstraksi 

dengan metode Yap & Ng yang dimodifikasi. 

 

E. Jalannya Penelitian 

1. Determinasi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) yang akan 

digunakan dideterminasi terlebih dahulu di Laboratorium Biologi 

Universitas Muhammadiyah Surakarta dengan nomor determinasi 24/A.E-

I/LAB.BIO/VI/2020. 

2. Penyiapan Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) dicuci 

terlebih dahulu dengan air hingga bersih dan ditiriskan. Jamur tiram putih 

yang sudah ditiriskan kemudian dipotong tipis-tipis menggunakan pisau 

terlebih dahulu sebelum dihaluskan dengan blender (Fajri dkk., 2013). 
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3. Ekstraksi Jamur Tiram Putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer)  

Jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) sebanyak 3 

kilogram dihaluskan dengan blender dan direbus dengan akuades pada 

suhu 100°C selama 1 jam. Selanjutnya, ekstrak jamur tiram putih 

(Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) diinkubasi pada suhu ruang hingga 

suhunya mencapai suhu ruang (±27°C). Sampel kemudian disentrifugasi 

pada kecepatan 1000 rpm selama 10 menit untuk memisahkan supernatan 

dengan residu dari jamur tiram putih. Supernatan yang didapat 

ditambahkan etanol 96% pada suhu 4°C dengan volume 1:1 dan disimpan 

dalam freezer pada suhu -15°C selama 1 malam untuk mengendapkan 

senyawa β-glukan yang terlarut dalam pelarut akuades. Endapan ekstrak 

basah jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) yang 

berbentuk gel dipisahkan, kemudian direbus kembali dengan akuades pada 

suhu 100°C hingga larut. Setelah semua endapan larut kemudian 

diinkubasi pada suhu ruang, hingga suhunya ±27°C dan disaring, 

selanjutnya ditambahkan kembali etanol 96% pada suhu 4°C dengan 

volume 1:1 dan disimpan dalam freezer pada suhu -15ºC selama satu 

malam untuk mengendapkan senyawa β-glukan kembali. Residu dari 

jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) diekstrak kembali, 

ekstraksi berulang dilakukan hingga 3 kali. Setelah diperoleh ekstrak basah 

jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) dilakukan proses 

pengeringan dengan metode freeze drying selama 1 hari, selanjutnya 

dihaluskan menjadi serbuk (Fajri dkk., 2013). 
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4. Identifikasi β-glukan Jamur Tiram Putih dengan FTIR 

Ekstrak jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) 

sebanyak ± 20 mg dicampurkan dengan serbuk KBr, digerus hingga 

tercampur rata dan diambil cuplikan kemudian dimasukkan ke dalam 

cakram dan dipress dengan alat press holder. Setelah terbentuk film tipis, 

cakram KBr dimasukkan pada KBr disc holder dan spektrum sampel 

direkam pada range 400-4000 cm-1. 

 

F. Analisis Data 

Membandingkan pola spektrum sampel dengan literatur dan 

menganalisis gugus fungsi sampel yang terekam pada alat Fourier-transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR). 

 

G. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Alur Penelitian 

Determinasi jamur tiram putih  

 

Ekstraksi jamur tiram putih dengan metode Yap dan Ng yang 

telah dimodifikasi 

 

Identifikasi β-glukan jamur tiram putih dengan metode Fourier-

transform Infrared Spectroscopy (FTIR) 

 

 
Analisis gugus-gugus fungsional senyawa β-glukan jamur tiram 

putih yang terekam pada alat FTIR  

Penyiapan jamur tiram putih  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Senyawa β-glukan dapat diidentifikasi dengan metode Fourier-transform 

Infrared Spectroscopy (FTIR) dengan hasil karakterisasi berupa gugus O-H yang 

ditandai dengan adanya puncak serapan pada bilangan gelombang 3418,97 cm-1, 

gugus C-H yang ditandai dengan adanya puncak serapan pada bilangan 

gelombang 2928,07 cm-1, gugus C-O-C yang ditandai dengan adanya puncak 

serapan pada bilangan gelombang 1242,21 cm-1, dan gugus C-O yang ditandai 

dengan adanya puncak serapan pada bilangan gelombang 1043,53-1076,33 cm-

1serta β-(1,3)-D-glukan yang ditandai dengan adanya puncak serapan pada 

bilangan gelombang 1076,33 cm-1. 

 

B. Saran 

Perlu dilakukan penelitian mengenai optimasi metode ekstraksi jamur 

tiram putih (Pleurotus ostreatus (Jacq.) Kummer) agar diperoleh rendemen yang 

optimal. 
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